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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis spasial terhadap infrastruktur jembatan dan 
sekolah di Kecamatan Pamekasan dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis berbasis web 
(WebGIS). Analisis spasial penting dilakukan untuk memahami persebaran, karakteristik, serta 
kapasitas infrastruktur yang berperan mendukung mobilitas dan akses pendidikan masyarakat. 
Data penelitian diperoleh dari citra satelit Google Earth serta data atribut dari instansi terkait, yang 
kemudian diolah menggunakan perangkat lunak QGIS. Proses klasifikasi citra dilakukan dengan 
metode Supervised Classification, sedangkan implementasi WebGIS dibangun menggunakan 
pustaka Leaflet.js untuk menampilkan peta digital interaktif. Hasil penelitian menunjukkan 
sebanyak 61 jembatan berhasil dipetakan dengan panjang rata-rata 10,72 meter, yang sebagian 
besar berfungsi sebagai penghubung sungai kecil dan jalan lingkungan, namun terdapat pula 
jembatan dengan panjang lebih dari 25 meter yang berperan strategis. Selain itu, sebanyak 77 
sekolah berhasil dipetakan dengan luas lahan rata-rata 3.544 m², mencerminkan variasi kapasitas 
fisik antar sekolah di wilayah tersebut. WebGIS yang dikembangkan tidak hanya menyajikan data 
spasial secara interaktif, tetapi juga memberikan kemudahan dalam analisis spasial melalui fitur 
pencarian, pengaturan layer, dan pop-up informasi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
kontribusi dalam menyediakan data spasial yang akurat dan transparan untuk mendukung 
perencanaan pembangunan serta pengambilan keputusan di tingkat daerah. 
 
Kata kunci:  Analis Spasial,Jembatan,Sekolah,WebGis,Pamekasan. 
 

ABSTRACT 

This study aims to conduct a spatial analysis of bridge and school infrastructure in Pamekasan 
District by utilizing a web-based Geographic Information System (WebGIS). Spatial analysis is 
essential to understand the distribution, characteristics, and capacity of infrastructure that 
supports mobility and access to education. The research data were obtained from Google Earth 
satellite imagery and attribute data from related agencies, which were processed using QGIS 
software. The image classification process was carried out using the Supervised Classification 
method, while the WebGIS implementation was developed with the Leaflet.js library to display 
interactive digital maps. The results show that 61 bridges were successfully mapped with an 
average length of 10.72 meters, most of which function as connectors for small rivers and local 
roads, while some bridges longer than 25 meters serve as strategic infrastructure. In addition, 77 
schools were mapped with an average land area of 3,544 m², reflecting significant variations in 
physical capacity among schools in the region. The developed WebGIS not only presents spatial 
data interactively but also facilitates spatial analysis through search features, layer controls, and 
pop-up information. Therefore, this research contributes to providing accurate and transparent 
spatial data to support development planning and decision-making at the regional level. 
 
Keywords: Spatial Analysis,Bridges,Shcools,WebGis,Pamekasan.
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1. PENDAHULUAN 

Infrastruktur merupakan salah satu elemen 

kunci dalam mendukung pembangunan 

wilayah, terutama fasilitas vital seperti 

jembatan dan sekolah. Jembatan berperan 

penting dalam menjaga konektivitas 

antarwilayah dan memperlancar mobilitas 

masyarakat, sedangkan sekolah berfungsi 

sebagai pusat pendidikan yang menentukan 

kualitas sumber daya manusia di masa depan. 

Oleh karena itu, informasi mengenai kondisi 

dan persebaran infrastruktur ini sangat 

diperlukan sebagai dasar perencanaan 

pembangunan yang tepat sasaran. 

 

Kabupaten Pamekasan, khususnya Kecamatan 

Pamekasan, masih menghadapi kendala dalam 

penyediaan data infrastruktur yang akurat dan 

terintegrasi. Selama ini, pendataan infrastruktur 

sering dilakukan secara konvensional, yang 

memerlukan waktu lama, kurang efisien, dan 

berpotensi menimbulkan ketidakakuratan. 

Keterbatasan tersebut berdampak pada 

perencanaan pembangunan yang kurang 

optimal, baik dalam sektor transportasi maupun 

pendidikan. 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) hadir sebagai 

solusi dalam pengelolaan data spasial karena 

mampu mengintegrasikan data peta dengan 

data atribut. Salah satu bentuk 

implementasinya adalah WebGIS (Web-based 

Geographic Information System), yang 

memungkinkan visualisasi data spasial secara 

interaktif dan dapat diakses oleh berbagai 

pihak. Melalui WebGIS, data infrastruktur 

tidak hanya dapat dipetakan, tetapi juga 

dianalisis berdasarkan aspek spasial, seperti 

persebaran, ukuran, dan peran strategisnya. 

 

Sejumlah penelitian terdahulu telah 

membuktikan efektivitas WebGIS, misalnya 

dalam pemetaan tanah wakaf (Rohman et al., 

2023), pemetaan pemukiman desa 

(Mirwansyah et al., 2020), hingga persebaran 

komunitas adat (Patiroi et al., 2024). Namun 

demikian, pemanfaatan WebGIS untuk 

melakukan analisis spasial infrastruktur fisik, 

khususnya jembatan dan sekolah, di tingkat 

kecamatan masih jarang dilakukan. Padahal, 

informasi semacam ini sangat dibutuhkan 

dalam mendukung pemerataan akses 

pendidikan, peningkatan konektivitas wilayah, 

dan perencanaan pembangunan yang 

berkelanjutan. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

difokuskan pada analisis spasial infrastruktur 

jembatan dan sekolah di Kecamatan 

Pamekasan menggunakan WebGIS. Penelitian 

ini tidak hanya menyajikan data spasial dalam 

bentuk peta digital interaktif, tetapi juga 

memberikan gambaran mengenai karakteristik 

jembatan dan sekolah melalui analisis rata-rata 

panjang jembatan serta luas lahan sekolah. 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah 

dan pemangku kepentingan dalam merumuskan 

kebijakan pembangunan yang lebih efektif, 

efisien, dan berbasis data spasial. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan penelitian umumnya melibatkan 

serangkaian langkah-langkah yang sistematis 

untuk memastikan keberhasilan dan kevalidan 

hasil penelitian. Tahapan-tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian ini dijabarkan 

secara rinci sebagai berikut 

 

    Tahapan penelitian 

 

 

 



Seminar Nasional Humaniora dan Aplikasi Teknologi Informasi (SEHATI) 2025, Vol.11 No.1 
21 Oktoberr 2025 

ISSN: 2477-0078  

 

481 
 

Gambar1.Tahapan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

rekayasa perangkat lunak dan pemetaan 

geospasial. Tahapan penelitian disusun secara 

sistematis untuk memastikan pengembangan 

sistem berjalan sesuai tujuan. Adapun langkah-

langkah metodologi penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Studi literatur  

            Studi literatur dilakukan untuk 

mengkaji teori dan penelitian 

terdahulu terkait Sistem Informasi 

Geografis (SIG), klasifikasi citra 

satelit, dan WebGIS. Kajian ini 

bertujuan membangun dasar teori 

yang kuat serta merumuskan 

pendekatan yang tepat dalam 

penelitian. SIG Sistem Informasi 

Geografis yang terdiri dari perangkat 

lunak, perangkat keras, maupun 

aplikasi-aplikasinya, (Aini, n.d.2025). 

Klasifikasi citra satelit mencakup 

teknik seperti supervised dan 

unsupervised classification untuk 

mengenali objek pada citra digital 

Sementara itu, WebGIS 

memungkinkan visualisasi peta secara 

interaktif menggunakan pustaka 

seperti Leaflet.js. Studi ini membantu 

peneliti memilih metode dan teknologi 

yang sesuai dengan tujuan penelitian 

3. PengumpulanData 
 

          Data dalam penelitian ini diperoleh 

dari sumber sekunder, yakni citra satelit 

Google Earth dan data atribut infrastruktur 

seperti lokasi jembatan dan sekolah yang 

diperoleh dari instansi pemerintah terkait, 

seperti Dinas Pekerjaan Umum dan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pamekasan. Citra 

satelit digunakan untuk mengekstraksi 

informasi spasial, sedangkan data atribut 

digunakan sebagai informasi pendukung 

untuk melengkapi identitas dan fungsi 

masing-masing infrastruktur. Koordinat 

lokasi jembatan dan sekolah ditentukan 

melalui proses interpretasi visual terhadap 

citra satelit yang dilakukan menggunakan 

perangkat lunak QGIS. Interpretasi ini 

bertujuan mengidentifikasi bentuk, pola, 

dan posisi objek berdasarkan tampilan 

visual pada citra resolusi tinggi, yang 

menjadi teknik umum dalam studi 

geospasial. 

 

4. PengolahandanKlasifikasiData 
           Citra satelit diolah menggunakan 

perangkat lunak QGIS (Quantum GIS), 

yaitu perangkat lunak sumber terbuka yang 

banyak digunakan dalam pengolahan data 

geospasial karena fleksibel dan 

mendukung berbagai format data spasial. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode 

Supervised Classification, yaitu teknik 

klasifikasi citra digital yang melibatkan 

pelatihan sistem berdasarkan sampel data 

(training sample) yang telah diketahui 

kelasnya. Proses ini diawali dengan 

menentukan area contoh untuk setiap 

kelas, misalnya sekolah, jembatan, dan 

wilayah lainnya, yang kemudian 

digunakan algoritma klasifikasi untuk 

mengelompokkan seluruh piksel pada citra 

ke dalam kelas-kelas tersebut. 

 

5. PerancanganSistemWebGIS 
 

       Data hasil pengolahan dimasukkan ke 

dalam sistem WebGIS untuk divisualisasikan 

dalam bentuk peta digital interaktif. Sistem ini 

dibangun menggunakan Leaflet.js, yaitu 

pustaka JavaScript sumber terbuka yang ringan 

dan fleksibel untuk menampilkan peta 

interaktif di web. Leaflet sangat populer dalam 

pengembangan WebGIS karena mendukung 

berbagai jenis layer, marker, dan kontrol 

navigasi, serta kompatibel dengan peta dasar 

seperti OpenStreetMap atau Google Maps,[6]. 

Dalam sistem yang dikembangkan, fitur-fitur 

utama yang diimplementasikan antara lain 

layer control untuk menampilkan atau 

menyembunyikan data jembatan dan sekolah 

secara terpisah atau bersamaan, pencarian 

lokasi berdasarkan nama sekolah atau titik 

koordinat, serta pop-up informasi yang 

menampilkan data atribut seperti nama, jenis 

infrastruktur, dan koordinat saat marker diklik. 

Fitur-fitur ini bertujuan mempermudah 

pengguna dalam mengakses dan menganalisis 

informasi spasial secara cepat dan intuitif. 
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Penerapan Leaflet.js juga memungkinkan 

sistem dapat diakses dari berbagai perangkat, 

baik desktop maupun mobile,[7]. dengan 

antarmuka yang responsif dan ramah 

pengguna. [8]. 

6. PengujianSistem 
Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode blackbox testing[9] yaitu metode 

pengujian perangkat lunak yang berfokus 

pada pemeriksaan fungsi sistem dari sisi 

pengguna tanpa mengetahui struktur 

internal kode program. Pengujian ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

fitur utama dalam sistem WEBGIS, [10]. 

seperti tampilan peta, pencarian lokasi, dan 

informasi atribut, berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan. Dalam konteks ini, 

pengujian mencakup interaksi pengguna 

dengan peta digital—misalnya 

kemampuan melakukan pencarian nama 

sekolah atau jembatan, menampilkan 

informasi detail melalui pop-up saat 

marker diklik, serta mengaktifkan atau 

menonaktifkan layer infrastruktur.[11] 

Selain itu, pengujian dilakukan pada 

berbagai perangkat, baik desktop maupun 

mobile, guna memastikan kompatibilitas 

dan responsivitas sistem. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh fitur dapat 

diakses dengan baik, dan sistem 

memberikan pengalaman pengguna yang 

stabil dan intuitif, sesuai dengan prinsip 

dasar dari pengujian black-box yang 

menekankan pada output yang dihasilkan 

berdasarkan input pengguna. 

 

Gambar 1. Peta analisis hasil. 

 

7. Dokumentasi Dan Analisis Hasil 
Hasil implementasi dan pengujian dianalisis 

untuk mengevaluasi performa sistem serta 

kontribusinya terhadap pengelolaan data 

infrastruktur berbasis spasial.(Nugraha, 

n.d.2025). 

 

7. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Implementasi webgis      

  Sistem Informasi Geografis berbasis web 

(WebGIS) yang dikembangkan dalam 

penelitian ini difokuskan untuk memetakan dan 

menyajikan data spasial infrastruktur jembatan 

dan sekolah di wilayah Kecamatan 

Pamekasan, Kabupaten Pamekasan. Sistem ini 

dibangun dengan menggunakan perangkat 

lunak QGIS untuk pengolahan dan klasifikasi 

citra satelit, serta diintegrasikan ke dalam 

aplikasi web menggunakan Leaflet.js. 

Tampilan utama WebGIS terdiri dari: 

 Dashboard interaktif yang 

menampilkan peta wilayah Kecamatan 

Pamekasan. 

 Layer toggle yang memungkinkan 

pengguna memilih untuk 

menampilkan data jembatan, sekolah, 

atau keduanya sekaligus. 

 Fitur pencarian yang memungkinkan 

penelusuran berdasarkan nama 

sekolah atau lokasi jembatan. 

 Pop-up informasi yang memberikan 

detail setiap titik data, seperti nama 

infrastruktur, jenis, dan koordinat 

lokasi. 

2. Hasil Klasifikasi dan Pemetaan 

Klasifikasi citra dilakukan menggunakan 

metode Supervised Classification pada 

perangkat lunak QGIS, dengan wilayah 

pemetaan terbatas pada Kecamatan 

Pamekasan. Area ini mencakup pusat 

pemerintahan, kawasan permukiman padat, 

fasilitas pendidikan, serta sejumlah sungai dan 

jalur transportasi utama. 
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Hasil pemetaan dan Analisis menunjukkan: 

 

Gambar 2 tampilan webgis 

 

Terdapat 61 jembatan yang berhasil 

diidentifikasi di sepanjang sungai Kali 

Sampeyan dan beberapa titik jalan utama 

di Kecamatan Pamekasan. Selain itu, 

sebanyak 77 sekolah yang mencakup 

tingkat SD, SMP, dan SMA berhasil 

dipetakan, dengan sebaran yang merata 

mulai dari area pusat kota hingga ke 

wilayah pinggiran kecamatan. 

8. KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem informasi geografis 

berbasis web (WebGIS) guna memetakan dan 

menganalisis infrastruktur jembatan dan 

sekolah di Kecamatan Pamekasan. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh, sistem WebGIS berhasil 

dibangun menggunakan data citra satelit 

Google dan perangkat lunak QGIS, serta 

mampu menyajikan informasi spasial secara 

interaktif dan responsif melalui tampilan peta 

digital. Sebanyak 61 jembatan dan 77 sekolah 

berhasil dipetakan dan ditampilkan secara 

akurat dalam sistem, Rata-rata panjang 

jembatan adalah 10,72 meter, menunjukkan 

mayoritas jembatan berukuran kecil hingga 

menengah, namun beberapa di antaranya 

memiliki panjang lebih dari 25 meter, 

menandakan adanya infrastruktur strategis. 

Sementara itu, rata-rata luas lahan sekolah 

sebesar 3.544 m² memberikan gambaran 

penting mengenai kapasitas fisik sekolah-

sekolah, yang sangat relevan untuk kebutuhan 

perencanaan pengembangan fasilitas 

pendidikan di masa depan.  dilengkapi fitur 

pencarian lokasi, informasi atribut, serta 

pengaturan tampilan layer. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem dapat diakses 

dengan baik di berbagai perangkat dan 

memberikan kemudahan dalam memperoleh 

data infrastruktur. Dengan demikian, sistem ini 

memberikan kontribusi nyata dalam 

mendukung pengambilan keputusan berbasis 

spasial, serta memperkuat upaya transparansi 

informasi infrastruktur di tingkat kecamatan. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa 

pemanfaatan SIG berbasis web pada skala lokal 

dapat menjadi solusi efektif dan aplikatif dalam 

perencanaan pembangunan wilayah. 
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